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Abstrak

Studi ini ingin melihat bagaimana permberdayaan Sumber Daya Manusia dalam mendukung proses
implementasi Program Kelurahan Cantik pada setiap tingkatan RT di Kelurahan Tatura Selatan.
Tujuan program ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan
data statistik bagi para ketua RT yang berjumlah 25 orang dan pejabat kelurahan, sehingga mereka
dapat lebih efektif dalam mengelola administrasi dan membuat keputusan berdasarkan data. Hasil
studi menunjukkan bahwa program ini memberikan berbagai manfaat penting seperti peningkatan
kualitas layanan publik, penggunaan sumber daya yang lebih efisien, partisipasi aktif masyarakat,
pengembangan inovasi lokal, dan penguatan kapasitas administratif. Walaupun begitu, tantangan
seperti keterbatasan teknologi dan keterampilan SDM tetap menjadi kendala yang perlu diatasi.
Pengabdian ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang kontribusi pemberdayaan SDM
melalui program Kelurahan Cantik ini terhadap peningkatan kinerja pemerintah dalam hal ini
kelurahan, serta membangun daya inovasi sumber daya manusia dalam bekerja.

Kata kunci: Pemberdayaan, Sumber Daya Manusia, Program Kelurahan Cinta Statistik, Inovasi

Empowerment of Human Resources to Support the
Implementation of the “Kelurahan Cinta Statistik” Program

Abstract

This study aims to explore how Human Resource empowerment supports the implementation of the
Kelurahan Cantik Program at each RT level in Kelurahan Tatura Selatan. The program's goal is to enhance
the understanding and skills of the 25 RT heads and sub-district officials in using statistical data,
enabling them to manage administration more effectively and make data-driven decisions. The study's
results indicate that the program provides several significant benefits, including improved public service
quality, more efficient resource use, active community participation, local innovation development, and
strengthened administrative capacity. However, challenges such as technological limitations and gaps in
human resource skills remain obstacles that need to be addressed. This initiative offers a deep
understanding of how Human Resource empowerment through the Kelurahan Cantik Program contributes
to improving local government performance and fostering human resource innovation in their work.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan komponen esensial dalam
organisasi yang memainkan peran krusial dalam mewujudkan tujuan
organisasi. SDM berfungsi sebagai penggerak utama yang memanfaatkan
sumber daya lain yang dimiliki organisasi, seperti keuangan, teknologi, dan
informasi, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Meskipun teknologi
modern menawarkan berbagai keunggulan, tanpa keahlian dan kompetensi
yang tepat dari SDM, teknologi tersebut tidak akan bisa digunakan secara
optimal. Dengan kata lain, sebaik apapun teknologi yang dimiliki, tidak akan
berarti jika tidak didukung oleh SDM yang mampu mengoperasikannya
dengan efektif. Demikian juga halnya dengan sumber informasi; informasi
yang akurat dan lengkap hanya akan memberikan manfaat jika SDM dapat
mengolah dan mentransformasikannya menjadi wawasan yang berguna
untuk perkembangan dan kemajuan organisasi.

Pemberdayaan SDM adalah proses sistematis yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan, keahlian, pengetahuan, serta kemandirian
individu atau kelompok dalam suatu organisasi atau masyarakat. Proses ini
tidak hanya bertujuan meningkatkan kinerja individu tetapi juga untuk
memastikan bahwa SDM dapat berkontribusi secara maksimal terhadap
pencapaian tujuan organisasi. Pemberdayaan SDM melibatkan pemberian
wewenang, tanggung jawab, dan kesempatan kepada individu untuk
berkembang. Wibowo (2023) menyatakan bahwa pemberdayaan SDM
merupakan aspek kritis dalam meningkatkan kinerja organisasi. Hal ini
diperkuat oleh Gustiana et al. (2022), yang menyebutkan bahwa SDM adalah
aset berharga bagi perusahaan dan berperan penting dalam pencapaian
tujuan perusahaan. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan dan
kompetensi karyawan melalui pelatihan dan pengembangan adalah suatu
keharusan. Pemberdayaan dilakukan dengan memberikan kepercayaan dan
pelatihan yang tepat, yang akan memungkinkan individu menjadi lebih aktif,
efektif, dan siap menghadapi berbagai tantangan.

Era globalisasi yang cepat telah membawa perubahan signifikan dalam
cara organisasi beroperasi. Teknologi terus berkembang dengan pesat, dan
informasi menjadi semakin mudah diakses. Namun, tantangan utama yang
dihadapi organisasi adalah bagaimana memanfaatkan teknologi dan
informasi ini secara efektif untuk mendukung pencapaian tujuan. Lahandu
et al. (2024) mencatat bahwa perkembangan globalisasi menciptakan
tantangan yang menarik bagi perkembangan SDM. Dalam konteks ini, SDM
yang memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan dan
memanfaatkan teknologi secara optimal menjadi aset yang sangat berharga
bagi organisasi. Oleh karena itu, organisasi harus berinvestasi dalam
pengembangan SDM mereka untuk memastikan bahwa mereka memiliki
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk menghadapi
tantangan masa depan.

Pemberdayaan SDM juga memiliki dampak positif pada kinerja
individu dan organisasi secara keseluruhan. Iryanto et al. (2020)
mengemukakan bahwa pemberdayaan SDM merupakan aktivitas yang
dirancang agar SDM dapat digunakan secara efektif untuk mencapai
berbagai tujuan organisasi. Dengan memberdayakan SDM, organisasi tidak
hanya meningkatkan kinerja individu tetapi juga menciptakan lingkungan
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kerja yang lebih produktif dan inovatif. Rombe et al. (2023) menambahkan
bahwa pemberdayaan masyarakat juga penting, karena memberikan
kekuatan sosial dan organisasi kepada komunitas lokal untuk memperbaiki
lingkungan hidup mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pemberdayaan SDM
tidak hanya relevan dalam konteks organisasi tetapi juga dalam konteks
masyarakat yang lebih luas.

Salah satu contoh nyata dari implementasi pemberdayaan SDM adalah
Program Kelurahan Cantik (Cinta Statistik) yang digagas oleh Badan Pusat
Statistik (BPS). Program ini bertujuan untuk mempercepat reformasi
birokrasi di tingkat kelurahan, yang merupakan unit pemerintahan paling
dekat dengan masyarakat dan berperan sebagai garda terdepan dalam
pembangunan. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
kelurahan dalam pengelolaan dan pemanfaatan data statistik,
mengidentifikasi kebutuhan data, dan memanfaatkan potensi kelurahan
untuk mendukung pembangunan daerah. Dengan demikian, program ini
memberikan landasan yang kuat bagi kelurahan untuk mengambil
keputusan yang berbasis data dan memperkuat peran mereka dalam
pembangunan.

Melalui Program Kelurahan Cantik, BPS memberdayakan ketua-ketua
RT untuk melengkapi data mengenai warga dan lingkup daerahnya,
termasuk dalam bidang pendidikan, sumber daya alam, sosial, kesehatan,
dan ekonomi. Data yang akurat dan lengkap sangat penting dalam
perencanaan pembangunan yang efektif. Mahasiswa juga memainkan peran
penting dalam program ini sebagai perpanjangan tangan dari BPS dan
kelurahan, bertugas untuk mengumpulkan dan mengelola data yang
diperoleh dari ketua RT. Sebagaimana diungkapkan oleh Buntuang (2023),
mahasiswa memiliki peran vital sebagai kekuatan intelektual dalam
mengatasi berbagai persoalan masyarakat, bangsa, dan negara. Generasi
muda diharapkan dapat membawa perubahan positif dan berkontribusi
dalam pembangunan melalui peran aktif mereka dalam inisiatif seperti
Program Kelurahan Cantik.

Dalam konteks ini, penting untuk diakui bahwa pemberdayaan SDM
tidak hanya tentang peningkatan keterampilan teknis tetapi juga tentang
pengembangan kapasitas kepemimpinan dan pengambilan keputusan.
Pemimpin yang diberdayakan memiliki kemampuan untuk memotivasi dan
memimpin tim mereka menuju pencapaian tujuan bersama. Selain itu,
pemberdayaan juga berarti memberikan SDM kebebasan untuk mengambil
inisiatif dan berinovasi. Ferdinand dan Wahyuningsih (2018) menekankan
bahwa kesuksesan sangat bergantung pada kemampuan, dan kemampuan
ini perlu dikembangkan melalui pelatihan yang berkelanjutan dan
kesempatan untuk belajar dari pengalaman.

Pemberdayaan SDM yang efektif juga memerlukan dukungan dari
infrastruktur yang memadai, termasuk teknologi informasi dan sistem
manajemen yang mendukung. Setiani dan Nasution (2023) menyoroti
pentingnya database dalam mendistribusikan informasi secara digital untuk
meningkatkan kinerja dan mendukung pembangunan daerah. Pengelolaan
data yang baik tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga memberikan
landasan yang kuat untuk pengambilan keputusan yang tepat. Dengan
adanya program seperti Kelurahan Cantik, diharapkan data yang ada di
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tingkat kelurahan menjadi lebih lengkap dan akurat, sehingga dapat
digunakan untuk mendukung perencanaan dan pembangunan yang lebih
baik.

Pemberdayaan SDM adalah kunci untuk mencapai keberhasilan
organisasi di era globalisasi. Dengan memberdayakan SDM, organisasi dapat
memastikan bahwa mereka memiliki tenaga kerja yang kompeten, adaptif,
dan siap menghadapi tantangan. Program-program seperti Kelurahan Cantik
menunjukkan bagaimana pemberdayaan SDM dapat diimplementasikan
secara praktis untuk mendukung pembangunan lokal. Melalui pendekatan
yang komprehensif dan berkelanjutan, pemberdayaan SDM akan terus
memainkan peran penting dalam mendukung pertumbuhan dan kemajuan
organisasi serta masyarakat secara keseluruhan.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah
pemberdayaan sumber daya manusia pada tingkat RT di Kelurahan Tatura
Selatan. Kegiatan pemberdayaan ini dilaksanakan melalui dua pendekatan
utama, yaitu penyuluhan dan survei kuesioner. Melalui penyuluhan, peserta
diberikan pemahaman mengenai pentingnya data yang akurat dan lengkap
untuk mendukung pembangunan di Kelurahan Tatura Selatan. Penyuluhan
ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan para ketua
RT dan masyarakat mengenai pentingnya pengumpulan dan pengelolaan
data yang baik.

Selain penyuluhan, kegiatan ini juga melibatkan survei kuesioner untuk
mengumpulkan data langsung dari masyarakat. Survei kuesioner ini
dirancang untuk mengidentifikasi kebutuhan data, kondisi sosial-ekonomi,
serta potensi lokal yang dapat dimanfaatkan wuntuk pembangunan
kelurahan. Dengan pendekatan ini, diharapkan partisipasi aktif dari
masyarakat dalam menyediakan data yang akurat dan relevan, yang akan
menjadi dasar perencanaan pembangunan yang lebih tepat sasaran.

Tahapan pelaksanaan dalam program pengabdian pada masyarakat ini
terdiri dari beberapa langkah sebagai berikut:

1. Perencanaan Kegiatan: Tahap awal ini melibatkan perumusan tujuan,
penentuan sasaran, serta perencanaan materi penyuluhan dan desain
kuesioner survei. Tim pengabdian, yang terdiri dari mahasiswa dan dosen,
melakukan koordinasi dengan pihak kelurahan dan ketua-ketua RT
untuk mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan yang akan diatasi
melalui program ini.

2. Pelaksanaan Penyuluhan: Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan
kegiatan penyuluhan kepada ketua-ketua RT dan perwakilan masyarakat
di Kelurahan Tatura Selatan. Penyuluhan dilakukan secara langsung di
tempat yang telah disepakati, seperti balai kelurahan atau ruang
pertemuan lainnya. Materi penyuluhan mencakup pentingnya data dalam
perencanaan pembangunan, cara pengumpulan data yang efektif, dan
penggunaan data untuk membuat keputusan yang lebih baik.

3. Distribusi dan Pengisian Kuesioner: Setelah penyuluhan, kuesioner
dibagikan kepada ketua-ketua RT untuk didistribusikan kepada warga di
wilayah mereka. Kuesioner ini mencakup pertanyaan terkait kondisi
sosial-ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan potensi sumber daya alam
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lokal. Proses pengisian kuesioner diawasi oleh tim pengabdian untuk
memastikan keakuratan dan kelengkapan data yang dikumpulkan.

4. Pengumpulan dan Analisis Data: Data yang terkumpul dari kuesioner
kemudian dikumpulkan dan dianalisis oleh tim pengabdian. Analisis data
ini bertujuan untuk memahami kondisi aktual masyarakat,
mengidentifikasi masalah yang ada, serta peluang yang dapat
dimanfaatkan untuk pembangunan kelurahan. Hasil analisis ini menjadi
dasar untuk merumuskan rekomendasi kebijakan yang akan diajukan
kepada pihak kelurahan dan pihak terkait lainnya.

5. Penyampaian Hasil dan Rekomendasi: Tahap akhir dari kegiatan
pengabdian ini adalah penyampaian hasil survei dan rekomendasi kepada
pihak kelurahan, ketua-ketua RT, dan masyarakat. Penyampaian ini
dilakukan melalui pertemuan atau forum diskusi yang melibatkan
seluruh pihak terkait. Tujuannya adalah untuk memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai kondisi kelurahan dan langkah-langkah
yang dapat diambil untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Rekomendasi ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam perencanaan
dan pelaksanaan program-program pembangunan di masa depan.

Tahapan-tahapan ini dirancang untuk memastikan bahwa kegiatan
pengabdian pada masyarakat ini dapat berjalan secara efektif dan efisien,
serta memberikan dampak positif yang nyata bagi masyarakat Kelurahan

Tatura Selatan. Tahapan pelaksanaan di gamnbarkan dalam betuk diagram

sebagai berikut;
*
%
l

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian
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HASIL DAN DISKUSI

Sumber Daya Manusia merujuk pada semua kemampuan dan potensi
yang dimiliki oleh orang-orang dalam suatu organisasi atau komunitas. SDM
mencakup hal-hal seperti pengetahuan, keterampilan, pengalaman, motivasi,
dan segala sesuatu yang membuat seseorang atau kelompok dapat
berkontribusi dengan baik untuk mencapai tujuan tertentu. SDM memiliki
kontribusi yang signifikan dalam mengarahkan arus kemajuan atau
perkembangan organisasi. Oleh karena itu, perkembangan suatu organisasi
turut dipengaruhi oleh kualitas dan kapabilitas SDM yang terlibat di
dalamnya (Harsono et al., 2023). Sehingga, SDM tidak hanya tentang
kemampuan teknis, tetapi juga mencakup bagaimana orang-orang dapat
dikelola dan dikembangkan agar organisasi atau komunitas dapat
berkembang dan berhasil.

Pemberdayaan sumber daya manusia adalah proses untuk
meningkatkan kemampuan, keterampilan, keahlian, pengetahuan, dan
kemandirian individu atau kelompok dalam organisasi atau masyarakat.
Keahlian ini dapat diperoleh dari pelatihan yang diberikan baik dari
organisasi pemerintah maupun non pemerintah (Mangun et al., 2021). Hal
ini kuatkan dengan pendapat dari Muliati et al., (2024) pembangunan
berkelanjutan, merupakan tanggung jawab pemerintah. Keahlian yang
dimaksud adalah keahlian yang memungkinkan individu untuk
menggunakan alat dan teknologi digital secara efektif untuk mencapai tujuan
(Zahara et al., 2023). Pemberdayaan Sumber daya memegang peranan
penting dalam peningkatan kualitas (Hadi, 2015). Pemberdayaan dilakukan
dengan memberikan kepercayaan, tanggung jawab, dan otonomi kepada
mereka agar dapat berpartisipasi aktif dalam mencapai tujuan organisasi
atau pembangunan masyarakat. pemberdayaan sangat penting dilakukan
agar pembangunan ditingkat daerah terus berkembang dan juga agar dapat
mencapai tujuan organisasi dengan baik, karena jika tidak dilakukan
pemberdayaan, hal ini pada gilirannya akan menurunkan kemampuan dalam
mencapai tujuan organisasi (Kahar et al.,, 2023). Dengan meningkatnya
kinerja perangkat lurah, maka akan meningkatkan rasa kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah hal ini diperkuat dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Daswati et al., (2021) peningkatan kinerja meningkatkan
kepercayaan masyarakat.

Program Kelurahan Cinta Statistik dapat berperan penting dalam
pemberdayaan sumber daya manusia di tingkat RT pada Kelurahan Tatura
Selatan. Melalui program ini, anggota RT yang berada dalam lingkup
Kelurahan Tatura Selatan dapat meningkatkan pemahaman dan
keterampilan mereka dalam menggunakan data statistik untuk mengelola
administrasi RT dengan lebih efektif. Mereka juga dapat terlibat lebih aktif
dalam pengambilan keputusan yang berbasis data untuk memperbaiki
kondisi lingkungan dan memenuhi kebutuhan masyarakat secara lebih
tepat, dengan demikian, program ini tidak hanya memperkuat kapasitas
administratif, tetapi juga membangun rasa kepemilikan dan partisipasi
warga dalam upaya pembangunan lokal yang lebih baik dan berkelanjutan.
Dengan melakukan pemberdayaan SDM dari tingkat kelurahan ini juga kita
dapat meningkatkan kinerja dari para RT di Kelurahan Tatura Selatan agar
lebih baik lagi dan lebih modern lagi, agar pembangunan ditingkat kelurahan
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pada Kelurahan Tatura Selatan dapat lebih efektif dan terukur. Dari kegiatan
Kelurahan Cantik ini, pengabdi berhasil melakukan survei untuk melengkapi
data—data per RT (gambar 1) seperti arahan dari pihak BPS dan juga berhasil
melakukan penyuluhan kepada pengurus RT dan RW dalam lingkup
Kelurahan Tatura Selatan yang totalnya berjumlah 31 RT dan RW, Sekaligus
memberi pemahaman bahwa betapa pentingnya database digital bagi
pembangunan daerah.

Gambar 2. Penyuluhan dan Survei Kuesioner Kepada Ketua RT

Dari pemberdayaan SDM melalui program Kelurahan Cinta Statistik di

Kelurahan Tatura Selatan tim kami menemukan Dampak, sebagai berikut:
Tabel 1. Dampak program

NO Dampak Deskripsi

1 Peningkatan Ketua RT dan pejabat kelurahan telah
Pemahaman dan meningkatkan pemahaman tentang
Penggunaan Data penggunaan data statistik untuk

pengelolaan administrasi dan pengambilan
keputusan yang lebih efektif.

2 Perbaikan Kualitas Data statistik yang dikumpulkan
Layanan Publik digunakan untuk merancang program yang

lebih terarah, meningkatkan kualitas
layanan publik dalam bidang kesehatan,
pendidikan, dan infrastruktur.

3 Meningkatkan Analisis data statistik memungkinkan
Efisiensi Penggunaan kelurahan untuk mengoptimalkan
Sumber Daya penggunaan sumber daya, sehingga

kebutuhan masyarakat dapat dipenuhi
secara lebih efisien.

4 Peningkatan Program ini mendorong partisipasi aktif
Partisipasi dari ketua RT dan warga dalam
Masyarakat pengumpulan data, analisis, dan

perencanaan pembangunan, meningkatkan
rasa memiliki dan kebersamaan dalam
masyarakat.

S Pengembangan Pemahaman dan penerapan data statistik

Inovasi Lokal

melalui pemberdayaan SDM mendorong
munculnya inovasi lokal dalam menghadapi
masalah-masalah khusus di kelurahan.
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6 Penguatan Kapasitas Pemberdayaan SDM meningkatkan
Administratif kapasitas pejabat kelurahan dan ketua RT
dalam perencanaan, pengelolaan proyek,
dan pelaporan yang berdasarkan data yang
akurat, memperkuat kemampuan
administratif.

Program Kelurahan Cinta Statistik di Kelurahan Tatura Selatan telah
memberikan sejumlah dampak positif yang signifikan melalui pemberdayaan
sumber daya manusia (SDM) di tingkat RT. Dampak pertama yang terlihat
adalah peningkatan pemahaman dan penggunaan data di kalangan ketua RT
dan pejabat kelurahan. Sebelum program ini, pemahaman tentang
pentingnya data statistik dalam pengambilan keputusan sering kali kurang.
Namun, dengan adanya pelatihan dan penyuluhan, kini mereka lebih mampu
mengelola administrasi dan membuat keputusan berdasarkan data yang
terstruktur dan akurat. Hal ini memungkinkan pengelolaan yang lebih efektif
dan efisien, serta memberikan dasar yang kuat untuk perencanaan
pembangunan di masa depan.

Selain itu, program ini juga berdampak pada perbaikan kualitas layanan
publik. Dengan memanfaatkan data statistik yang dikumpulkan, kelurahan
dapat merancang program-program yang lebih terarah, sehingga mampu
meningkatkan kualitas layanan di berbagai bidang seperti kesehatan,
pendidikan, dan infrastruktur. Misalnya, data mengenai kesehatan
masyarakat dapat digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik di
wilayah tertentu, yang kemudian direspon dengan program kesehatan yang
sesuai. Demikian pula, data pendidikan membantu kelurahan
mengidentifikasi area yang memerlukan intervensi khusus, seperti
penyediaan fasilitas belajar tambahan atau program pelatihan keterampilan.

Efisiensi penggunaan sumber daya juga meningkat dengan adanya
program ini. Sebelumnya, alokasi sumber daya seringkali didasarkan pada
perkiraan atau asumsi yang tidak selalu tepat. Dengan analisis data yang
lebih baik, kelurahan kini dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya
yang tersedia. Hal ini memungkinkan mereka untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat secara lebih tepat sasaran dan mengurangi pemborosan.
Misalnya, bantuan sosial dapat didistribusikan secara lebih merata dan tepat
kepada mereka yang benar-benar membutuhkan, berdasarkan data yang
akurat dan terverifikasi.

Partisipasi masyarakat dalam proses pengumpulan data, analisis, dan
perencanaan pembangunan juga mengalami peningkatan yang signifikan.
Program ini berhasil mendorong keterlibatan aktif ketua RT dan warga, yang
merasa lebih memiliki dan berkontribusi dalam pembangunan lingkungan
mereka. Partisipasi aktif ini penting untuk menciptakan rasa kebersamaan
dan tanggung jawab kolektif, serta memastikan bahwa keputusan yang
diambil benar-benar mencerminkan kebutuhan dan aspirasi masyarakat.

Pemahaman dan penerapan data statistik melalui program ini juga telah
mendorong pengembangan inovasi lokal. Ketika ketua RT dan pejabat
kelurahan menjadi lebih terampil dalam menganalisis data, mereka dapat
mengidentifikasi masalah spesifik yang dihadapi oleh masyarakat dan
mencari solusi inovatif. Misalnya, data tentang penggunaan energi dapat
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digunakan untuk mengembangkan sistem pengelolaan energi yang lebih
efisien dan ramah lingkungan. Inovasi-inovasi seperti ini tidak hanya
membantu mengatasi masalah yang ada, tetapi juga meningkatkan kualitas
hidup masyarakat.

Terakhir, program ini telah berhasil memperkuat kapasitas administratif
di tingkat kelurahan. Melalui peningkatan keterampilan dalam perencanaan,
pengelolaan proyek, dan pelaporan berbasis data, pejabat kelurahan dan
ketua RT kini lebih mampu menjalankan tugas mereka dengan lebih efektif
dan transparan. Kapasitas administratif yang kuat adalah fondasi penting
untuk pelaksanaan program pembangunan yang berhasil dan berkelanjutan.
Dengan kemampuan untuk merencanakan dan mengelola proyek
berdasarkan data yang akurat, kelurahan dapat memastikan bahwa
program-program yang mereka jalankan benar-benar memberikan manfaat
maksimal bagi masyarakat.

Program Kelurahan Cinta Statistik di Kelurahan Tatura Selatan
menunjukkan bagaimana pemberdayaan SDM melalui pemanfaatan data
statistik dapat memberikan dampak positif yang luas. Dari peningkatan
pemahaman dan penggunaan data, perbaikan kualitas layanan publik,
efisiensi penggunaan sumber daya, peningkatan partisipasi masyarakat,
pengembangan inovasi lokal, hingga penguatan kapasitas administratif,
program ini telah membawa banyak manfaat bagi masyarakat. Dampak-
dampak ini menunjukkan bahwa pemberdayaan melalui pemanfaatan data
tidak hanya relevan untuk kelurahan ini saja, tetapi juga dapat diterapkan
di daerah lain untuk mendukung pembangunan yang lebih baik dan
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Program Kelurahan Cinta Statistik di Kelurahan Tatura Selatan telah
memberikan banyak manfaat positif. Para ketua RT dan pejabat kelurahan
telah lebih terampil dalam menggunakan data statistik untuk mengelola
administrasi dengan lebih baik. Peran pemerintah juga sangat perlu untuk
terus memberikan sosialisasi tentang pentingnya database digital agar data-
data kelurahan bisa lebih lengkap, modern dan juga akan lebih memudahkan
pengaksesan data, Oleh karena itu, pengenalan sumber daya tersebut
diperlukan untuk memprioritaskan pertumbuhan dan perkembangan
daerah.

REKOMENDASI

Untuk membantu program pemerintah secara berkesinambungan maka
program pengabdian ini dapat dilanjutkan dengan memberikan pelatihan
dan penyuluhan dengan materi pentingnya pemberdayaan SDM dalam
penggunaan database digital agar dapat membantu pembangunan di tingkat
kelurahan agar lebih efektif dan optimal, sehingga dapat memberikan efek
yang baik bagi pemerintah.
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